ABSTRAK

Saham merupakan salah satu efek yang paling popular di perdagangkan.
Di dalam menilai saham dapat digunakan 2 analisis yaitu analisis teknikal dan
analisis fundamental. Analisis fundamental yang digunakan oleh penulis yaitu
dengam menggunakan rumus PER (Price Earnings Ratio) untuk menentukan nilai
intrinsik saham pada PT. HM. SAMPOERNA Tbk.

Investor dapat melakukan investasi pada berbagai jenis asset baik riil
maupun financial. Analisis fundamental akan membandingkan nilai intrinsik sutu
saham dengan harga pasar guna menentukan apakah harga saham sudah benar-
benar mencerminkan nilai intrinsiknya atau belum.

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti diperoleh bahwa harga
pasar saham PT. HM.SAMPOERNA Tbk. pada tahun 2004, 2005, dan tahun 2006
adalah Rp 6.650,- , Rp 8.900,- , dan Rp 9.700,-. Rata-rata perkembangan tingkat
bunga SBI tahun 2004, 2005, dan tahun 2006 adalah 7,45%, 9,14%, dan 11,79%.
Rata-rata perkembangan tingkat inflasi tahun 2004, 2005, dan tahun 2006 adalah
6,06%, 10,40%, dan 13,33%. Serta rata-rata tingkat pengembalian (i) adalah
sebesar 19%.

Nilai intrinsik harga saham pada tahun 2004 sebesar Rp. 980.-, pada tahun
2005 sebesar Rp 1.175,- sedangkan pada tahun 2006 sebesar Rp 1.738.-. Dari
ketiga tahun tersebut nilai intrinsik saham yang paling besar adalah pada tahun
2006 yaitu sebesar Rp 1.738,- karena nilai EPS nya paling besar diantara tahun
yang lainnya. Lalu nilai intrinsik harga saham tersebut dibandingkan dengan harga
pasar saham pada tahun 2006 yaitu Rp 1.738,- dibandingkan dengan Rp 9.700,-.
Sehingga diketahui dari hasil tersebut bahwa nilai intrinsik harga saham pada PT.
HM. Sampoerna Tbk. lebih rendah daripada harga pasar saham pada tahun
tersebut. Maka dengan demikian saham tersebut tergolong mahal (overvalued)
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